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KATA PENGANTAR

Ucapan syukur dihaturkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas terselenggaranya Seminar
Nasional Hasil Penelitian Pertanian IX. Acara tersebut merupakan rangkaian dari Dies Natalis
Fakultas Pertanian UGM yang ke-73. Sebagai luaran dari penyelenggaraan Seminar,
disusunlah Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Pertanian IX yang memuat segala
ide, pemikiran, inovasi berupa kumpulan makalah yang telah diseminarkan. Terimakasih
disampaikan kepada berbagai pihak yang telah membantu dalam persiapan dan pelaksanaan
acara Seminar Nasional hingga terselesaikannya Prosiding:

1. Dr. Husnain, M.Sc. selaku Kepala Balai Penelitian Pengembangan Sumber Daya Lahan,

Kementrian Pertanian Republik Indonesia, yang telah bersedia menjadi keynote speaker.
2. Dr. Jamhari, S.P., M.P. selaku Dekan Fakultas Pertanian UGM yang telah bersedia

menjadi keynote speaker sekaligus membantu segala aspek dalam persiapan serta

pelaksanaan acara.
3. Dr. Rudi Hari Murti, S.P., M.P., Dr. Ir. Sri Nuryani Hidayah Utami, MP., M.Sc. serta Suadi,

S.Pi.,, M.Agr.Sc., Ph.D, selaku jajaran Wakil Dekan Fakultas Pertanian UGM yang

memberikan support moril dan materiil sehingga acara dapat berjalan lancar.

4. Panitia Seminar Nasional Hasil Penelitian Pertanian IX yang telah meluangkan waktu di
tengah kesibukaanya untuk mempersiapkan dan menyelenggarakan acara.

5. Tanoto Foundation, PT. Pagilaran dan Bank Negara Indonesia cabang UGM yang
mendukung kegiatan Seminar Nasional sehingga keseluruhan acara berjalan dengan baik.

6. Tim Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Pertanian IX.

7. Seluruh pihak yang telah mendukung pelaksanaan acara, pemakalah dan pesertaumum
Seminar Nasional Hasil Penelitian Pertanian IX.

Makalah dalam Prosiding telah dikelompokkan berdasarkan bidang keilmuan sesuai
dominasi substansial mencakup Agronomi dan Agroforestry, Genetika dan Pemuliaan
Tanaman, Bioteknologi dan Biologi Molekuler, llmu tanah, Perlindungan Tanaman, Sosial
Ekonomi Pertanian, Penyuluhan dan Komunikasi Pertanian dan Mikrobiologi Pertanian.
Kedepannya, Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Pertanian IX diharapkan mampu
merealisasikan secara nyata berbagai ide yang telah dipaparkan dalam rangka menuju
revolusi pembangunan pertanian Indonesia serta sebagai bahan pertimbangan untuk
menentukan kebijakan pemerintah yang memprioritaskan kesejahteraan petani serta fokus
pada kedaulatan pangan.

Yogyakarta, Desember 2019
Dewan Redaksi
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DAFTAR ISI

BIDANG AGRONOMI DAN AGROFORESTRI

Kode
Judul Hal
Makalah
Kajian Validasi Sistem Informasi Kalender Tanam Terpadu
AA-OL Musim Kemarau Terhadap Produktivitas Padi di Kecamatan 1.7
Taba Penanjung Kabupaten Bengkulu Tengah
Yahumri, Nurmegawati, H. Artanti dan Y. Oktavia
PENGARUH BAP DAN NAA PADA INDUKSI KALUS KAYU
AA-02 | ULES (Helicteres isora Linn) 8-13
Heru Sudrajad dan Muhammad Suryana
Pengaruh Frekuensi Pemberian GA; terhadap Kualitas Hasil
Bunga Krisan Potong (Chrysanthemum morifolium Ramat)
AA-03 . - . 14 -19
Kultivar Merahayani Tipe Spray pada Dataran Medium
Puput Aria Indriyani, Endang Sulistyaningsih dan Herni Shintiavira
Sistem Tumpangsari Padi Gogo Dengan Kedelai di Lahan Pasir
Pantai
AA-04 20-25
Fajrin Pramana Putra, Roni Ismoyojati, Prapto Yudhono dan Sriyanto
Waluyo
Introduksi Olahan Pangan Berbasis Aneka Kacang dan Umbi di
Aceh
AA-05 26 - 34
Dian Adi Anggraeni Elisabeth, Erliana Ginting, dan Agustina Asri
Rahmianna
Optimasi Di Lahan Kering dengan Tumpangsari Kedelai
(Glycine max (L.) Merr.) dan Bunga Matahari (Helianthus
AA-06 _ _ 35-40
annuus) terhadap Hasil Kedelai
Mrigasira Batari Fitri Nurindah Rahadiani dan Prapto Yudono
Dampak Pemangkasan Terhadap Hasil Umbi, Brangkasan, dan
Kualitas Hijauan Ubijalar
AA-07 41 - 47
Sri Umi Lestari, Edyson Indawan, Nurita Thiasari dan Pramono
Sasongko
Mengukur Tingkat Akurasi Sistem Informasi Kalender Tanam
AA-08 | Guna Mengawal Produksi Padi di Provinsi Lampung 48 - 53
Rahadian Mawardi, Andarias Makka Murni dan Slameto
Pertumbuhan dan Hasil Padi Hitam di Lahan Kering yang Diberi
AA-09 | Aplikasi Retardan pada Fase Tumbuh Berbeda 54 -59

Fiky Yulianto Wicaksono, Alfika Fauzan dan Tati Nurmala
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Peningkatan Kualitas Benih Buncis (Phaseolus vulgaris L.)
Melalui Invigorasi Matriconditioning

AA-10 . o _ 60 - 65
Nurjannah, Amarullah, Muh. Guruh A.M., Eko Hary Pudjiwati dan Dwi
Santoso
Pengaruh Ukuran Benih Terhadap Daya Kecambah dan
Pertumbuhan Benih Jambu Mete (Anacardium Occidentale L.)

AA-11 | Varietas Meteor YK Untuk Batang Bawah Benih Siap Tanam 66 - 70
Asal Sambungan
Wahyu Abidin Shaf
Pertumbuhan Gulma Dengan Aplikasi Mulsa Daun Kelapa Sawit

AA-12 | di Tanah Latosol 71-75
Dinda Zahra Shifayanti dan Vira Irma Sari
Pertumbuhan Bintil Akar dan Tanaman Koro Pedang (Canavalia
ensiformis L.) Tumpangsari dengan Tanaman Lidah Buaya

AA-13 | (Aloe vera L.) dalam Kombinasi Takaran Pupuk Organik dan 76 - 81
Sumber Nitrogen di Lahan Mediteran Grumosol
Maria Theresia Darini, Zamroni dan Ari Astuti
Hasil Panen dan Kandungan Vitamin C Tanaman Kale
(Brassica oleracea var. Acephala) pada Beberapa Alternatif

AA-14 _ . . _ 82 -89
Sistem Pertanian Organik dan Konvensional
William Indra Wijaya dan Dina Rotua Valentina Banjarnahor
Pemanfaatan Gulma Pungpulutan (Urena lobata L.) Sebagai
Bioherbisida Pra Tumbuh Untuk Pengendalian Biji Gulma

AA-15 e _ _ 90 - 95
Sikejut Besar (Mimosa Pigra L.)
Vira Irma Sari, Bagus Yuniawan dan Yuliyanto
Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.)
terhadap Pemberian Pupuk Organik Cair dengan Zat Pengatur

AA-16 96 - 101
Tumbuh Hormonik di Pembibitan Awal
Abdullah, Vira Irma Sari dan Rufinusta Sinuraya

AA-17 | Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) pada | 102 -106
Media Tanam Kompos Kotoran Sapi dengan Teknik Vertikultur
di Pembibitan Awal
Christina Indrianti, Vira Irma Sari dan Toto Suryanto
Pengaruh Pemberian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) pada
Pertumbuhan dan Hasil Ubi Kayu di Lahan Pasang Surut

AA-18 | Kalimantan Selatan 107 - 112

Sri Wahyuningsih, Sutrisno dan Yudi Widodo
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Devy Octaviany, Karno dan Eny Fuskhah
Pengaruh Substitusi Sumber dan Intensitas Cahaya (LED)
Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Selada Keriting
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Antonius Novinanto dan Andree Wijaya Setiawan
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Wahida Annisa, Rina Kartikawati dan Sri Wahyuni
Pematahan Dormansi dan Hasil Bawang Merah (Allium
ascalonicum L.) Terhadap Beberapa Konsentrasi Perendaman

AA-27 _ _ 166 - 171
dalam Urin Sapi
Rizki Prasetyani dan Dina Rotua Valentina Banjarnahor
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Evi Dwi Sulistya Nugroho dan Ika Rahmawati
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216-220
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DEPENDENSI KOKSINELLID PREDATOR TERHADAP KUTU PERISAI
(Aulacaspis tegalensis) PADA TANAMAN TEBU VARIETAS GMP 1

Sudi Pramono®”
YFakultas Pertanian, Universitas Lampung

Email: pramonosudi@yahoo.com

ABSTRAK

Serangan kutu perisai tebu dalam dekade terakhir ini meningkat di daerah Sumatera, di
perkebunan tebu PT Gunung Madu Plantations, Lampung Tengah hampir merata di areal
perkebunan dengan tingkat serangan mencapai 18 persen. Atas dasar informasi tersebut
dilakukan penelitian untuk mendapatkan musuh alami yang potensial menekan serangan
kutu perisai tebu. Hasil penelitian memukan empat jenis koksinellid predator yang
merupakan musuh alami potensial kutu perisai tebu. Dari keempat jenis koksinellid
predator yaitu Scymnus sp., Chilocorus melanophthalmus, C. nigritus, dan Telsimia sp.,
ada dua jenis predator yang mempunyai “dependensi moderat” vyaitu C.
melanophthalmus, dan Scymnus sp. Kedua jenis predator tersebut patut dijadikan
kandidat musuh alami kutu perisai karena mempunyai tingkat dependensi (r) moderat
terhadap kutu perisai yaitu 0,51 dan 0,41 sedangkan predator C. nigritus dan Telsimia
sp. tingkat dependensi hanya 0,34 dan 0,38 atau “ada dependensi tetapi lemah”.
Keutamaan dependensi moderat adalah dapat bertahan hidup meskipun tidak ada
mangsa utama (kutu perisai tebu). Mangsa alternatif tersebut antara lain kutu daun (Aphis
sp.), kutu kebul (Ceratovacuna lanigera) dan beberapa jenis serangga kecil yang hidup
pada tanaman tebu. Setelah kutu perisai muncul dengan populasi yang cukup maka
pemangsaan akan berpindah ke mangsa utama yaitu kutu perisai.

Kata kunci: Koksinellid predator, Aulacaspis tegalensis

PENGANTAR

Produktifitas tebu di Indonesia relatif masih rendah yaitu berkisar 67,3 ton/ha
dengan rendemen 7,89 persen (Hakim, 2010), bahkan tahun 2014 rendemen hanya
tercapai 7 persen (Agustine, 2014). Rendahnya produktivitas dan rendemen tebu selain
disebabkan oleh faktor varietas tebu, tingkat kesuburan tanah, curah hujan juga akibat
serangan hama dan penyakit (P3Gl, 2008; Greathead, 1990 ).

Salah satu faktor penting yang berpotensi menurunkan produksi perkebunan tebu
di Indonesia adalah serangan hama. Menurut Sunaryo (2003), jenis-jenis hama utama
tebu adalah penggerek pucuk (Scirpophaga nivella ), penggerek batang tebu berkilat
(Chilo aurichilius), tikus dan kutu perisai (Aulacaspis tegalensis.). Serangan hama kutu
perisai tebu dalam dekade terakhir ini meningkat di daerah Sumatera. Serangan kutu

perisai di perkebunan tebu PT Gunung Madu Plantations, Lampung Tengah hampir
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merata di areal perkebunan dengan tingkat serangan mencapai 18 persen (Sunaryo &
Hasibuan, 2003).

Akhir-akhir ini serangan kutu perisai semakin merajalela, serangan terjadi pada
semua varietas tebu dengan tingkat serangan ringan sampai berat. Serangan di
perkebunan tebu PT Gunung Madu Plantations cenderung terus meningkat, salah satu
penyebabnya diduga karena tanaman tebu berbagai umur tersedia terus-menerus
sepanjang tahun. Pengendalian secara kimiawi relatif sulit karena keberadaan kutu yang
menempel di batang yang tertutup pelepah. Selain itu pelepah daun yang tidak “diklethek”
mendorong dan mendukung perkembangbiakan kutu perisai tebu ( Saefudin, 2014).

Menurut Soemadi (1993), kutu perisai yang menyerang tebu adalah spesies
Aulacaspis tegalensis Zehntner (Hemiptera; Diaspididae). Sejak tahun dua ribuan, hama
kutu perisai tebu menjadi hama yang meresahkan, bahkan yang semula sebagai hama
minor berubah status menjadi hama utama (Sunaryo & Widyatmoko, 2002). Serangan
kutu perisai di perkebunan tebu PT Gunung Madu Plantations, Lampung Tengah hampir
merata di areal perkebunan dengan tingkat serangan mencapai 18 persen (Sunaryo &
Hasibuan, 2003).

Hama kutu perisai (Aulacaspis tegalensis) sebelumnya tidak pernah dilaporkan
sebagai hama penting tanaman tebu tetapi sejak 2002 - 2007 populasinya sangat tinggi di
perkebunan tebu Sugar Group Companies (SGC) bahkan kutu perisai lebih merusak
daripada hama penggerek batang dan penggerek pucuk tebu. Intensitas serangan pada
tanaman tebu yang berumur 4 bulan sebesar 58,34% dan pada tanaman tebu yang
berumur 6 bulan sebesar 63,34 %, Couhault (2008) cit. Utomo (2010).

Persentase batang tebu terserang kutu perisai pada Juli 2012 mencapai 66,44%
sehingga dapat dikatakan kutu perisai hampir merata di seluruh areal pertanaman tebu.
Meskipun setiap menjelang tebang/panen tebu telah dilakukan pembakaran namun
kenyataannya sejak tahun 2005 sampai 2013 kutu perisai masih merupakan hama yang
selalu muncul dengan intensitas serangan yang cukup tinggi (Research and
Development, PT. Gunung Madu Plantations, 2017).

Pengendalian alami hama kutu perisai oleh musuh alaminya telah berlangsung di
perkebunan tebu, namun sampai sekarang belum efektif. Musuh alami tersebut antara
lain kelompok predator dan parasitoid. Jenis-jenis predator yang telah dilaporkan antara

lain Chilocorus sp., Telsimia sp. dan Scymnus sp. (Sunaryo & Hasibuan, 2003). Potensi
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predator tersebut sebagai agen pengendalian hayati kutu perisai belum banyak diketahui
sehingga perlu dilakukan penelitian dan kajian yang mendalam.

Hubungan dependensi atau saling ketergantungan antara predator dan
mangsanya merupakan salah satu sifat predator yang dikehendaki. Dinamika populasi
predator dan mangsa di lapangan selalu berfluktuasi. Semakin banyak mangsa maka
semakin banyak pula jenis dan populasi predator yang datang. Respon predator terhadap
perubahan kepadatan populasi mangsa ada dua macam yaitu respon fungsional dan
respon numerik (Wagiman, 1996). Penelitian ini mengkaji tingkat dependensi koksinellid
predator terhadap kutu perisai. Kajian meliputi perkembangan populasi hama dan
predator pada berbagai umur tanaman tebu.

METODE PENELITIAN

Observasi dilaksanakan di kebun tebu PT Gunung Madu Plantations (PT GMP),
Gunung Batin, Lampung Tengah, pada bulan April 2015 sampai bulan Mei 2016.
Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok yaitu umur tanaman tebu varietas
GMP 1 sebagai perlakuan dengan 4 ulangan. Setiap blok atau ulangan luasnya hampir
sama yaitu antara 11 — 12,5 hektare. Pengamatan populasi kutu perisai dilakukan
terhadap varietas yang rentan terhadap serangan kutu perisai yaitu tebu varietas GMP
1. Varietas GMP 1 dipilih karena merupakan salah satu varietas yang disukai kutu perisai
karena mempunyai pelepah yang lekat sehingga predator sulit menjangkau keberadaan
kutu.

Pengamatan populasi kutu perisai dan koksinellid predator menggunakan metode
sistematik. Pengamatan pada tanaman tebu varietas GMP 1 dan pengamatan dimulai
pada saat tebu berumur 4 bulan sampai menjelang panen (12 bulan) dengan interval 15
hari. Pengamatan dilakukan pada 4 blok dan setiap blok pengamatan diambil sebanyak
45 tanaman sampel. Sampel diambil dari salah satu tanaman tebu pada rumpun yang
tinggi dan ukuran batangnya dianggap mewakili rumput tersebut. Tanaman tebu yang
ditetapkan sebagai sampel diamati keberadan predator yang berada pada batang,
pelepah daun, dan daun mulai dari bawah sampai ujung tanaman. Predator yang
ditemukan pada tanaman tebu tersebut dicatat jenis dan jumlahnya. Selanjutnya tanaman
tebu yang terpilih diamati kutu perisai yang berada pada batang kemudian diklentek

pelepahnya dan dihitung populasi kutu perisai tebu yang menempel di ruas batang mulai
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ruas pertama sampai ujung. Dicatat jumlah populasi kutu perisai tebu dan predator yang
ada pada seluruh tanaman sampel.

Alat dan bahan yang digunakan yaitu patok bambu, alat pencatat, botol kecil,
cawan petri, hand counter, tali rafia, kuas, jarum, mikroskop binokuler, gunting, pisau,
kamera, tanaman tebu, kutu perisai dan predator yang ditemukan pada tanaman tebu.

Data populasi kutu perisai dan predatornya dianalisis dengan multipel regresi linear.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Populasi kutu perisai mulai ditemukan pada tanaman yang berumur 6 bulan
dengan populasi yang relatif rendah yaitu rata-rata 0,37 ekor per batang. Populasi kutu
perisai terus meningkat dengan signifikan sampai tanaman berumur 10,5 bulan. Populasi
kutu perisai tertinggi rata-rata 2678,42 ekor per batang saat tanaman tebu berumur.
Selanjutnya populasi cenderung menurun sampai menjelang panen dengan rata-rata
1530,12 -1877,08 ekor/batang.

Pada saat tanaman berumur 6,5 bulan, muncul predator Telsimia sp. dengan
populasi yang relatif rendah yaitu rata-rata hanya 0,19 ekor/batang. Perkembangan
populasi predator Telsimia sp. sangat lambat, populasi tertinggi rata-rata 1,28
ekor/batang. Keberadaan predator Telsimia sp. saat tanaman tebu berumur 11 bulan
sudah tidak ditemukan.

Predator Scymnus sp. muncul saat tanaman tebu berumur 8 bulan dengan
populasi yang sangat rendah yaitu 0,01 ekor/batang. Predator Scymnus sp. populasinya
sedikit meningkat sampai rata-rata 1,27 ekor/batang pada saat tanaman tebu berumur
10,5 bulan. Dibandingkan dengan Telsimia sp. ukuran tubuh Scymnus sp. lebih besar
sehingga daya mangsanya relatif lebih tinggi.

Predator Chilocorus melanophthalmus dan Chilocorus nigritus muncul bersamaan
saat tanaman tebu berumur 8,5 bulan dengan populasi 0,03 ekor/batang dan 0,02
ekor/batang. Populasi kedua jenis predator tersebut meningkat meskipun peningkatannya
berbeda, dan pupulasi tertinggi saat tanaman berumur 10,5 bulan dengan rata-rata
populasi 1,44 ekor/batang dan 1,13 ekor/batang. Selanjutnya populasi menurun saat

menjelang panen.

Hubungan predator dan kutu perisai (A. tegalensis)

PREDATOR Y =a+bX R2 r P Dependensi
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%)

a.C.melanophthalmus Y =-0,017 + 0,039X 0,261 0,5109 <0,0001 moderat
b. Scymnus sp. Y =-0,015 + 0,033X 0,171 0,4135 <0,0001 moderat
c. C. nigritus Y =-0,011 + 0,025X 0,116 0,3406 <0,0001 lemah
d. Telsimia sp. Y= 0,001+ 0,026X 0,147 0,3834 <0,0001 lemah
Kompleks predator Y =-0,043 + 0,124X 0,188 0.4336 <0,0001 moderat

Koefisien korelasi (r)

<0,20 : tidak ada dependensi

0,21 -0,40 : ada dependensi tetapi lemah
0,41-0,70 : dependensi moderat

0,71- 0,90 : dependensi kuat

>0,90 : dependensi sangat kuat

*)Sumber : Wagiman, 1996

Dari keempat jenis predator yaitu C.melanophthalmus, Scymnus sp., C. nigritus,
dan Telsimia sp., ada dua jenis predator yang mempunyai “dependensi moderat” yaitu
C.melanophthalmus, dan Scymnus sp. Kedua jenis predator tersebut patut dijadikan
kandidat musuh alami kutu perisai karena mempunyai tingkat dependensi (r) terhadap
kutu perisai 0,51 dan 0,41 sedangkan predator lainnya C. nigritus dan Telsimia sp. tingkat
dependensi hanya 0,34 dan 0,38 atau “ada dependensi tetapi lemah”.

Analisis regresi linear C.melanophthalmus dan kutu perisai [Y = - 0,017 + 0,039 X
, P<0,0001; X adalah log (populasi kutu perisai + 1) dan Y adalah log (populasi predator
C.melanophthalmus +1)] dengan koefisien regresi yang signifikan. Untuk regresi predator
Scymnus sp. dan kutu perisai [Y = - 0,015 + 0,033X, P<0,0001; X adalah log (populasi
kutu perisai + 1) dan Y adalah log (populasi predator Scymnus sp. +1)] dengan koefisien
regresi yang signifikan. Kedua jenis predator C.melanophthalmus dan Scymnus sp.
mempunyai tingkat dependensi yang moderat terhadap kutu perisai tebu (A. tegalensis)
sehingga berpotensi dijadikan agens pengendalian hayati.

Keutamaan dependensi moderat adalah dapat bertahan hidup meskipun tidak ada
mangsa utama (kutu perisai). Mangsa alternatif tersebut antara lain kutu daun (Aphis sp.),
kutu kebul (Ceratovacuna lanigera) dan beberapa jenis serangga kecil yang hidup pada
tanaman tebu. Setelah kutu perisai muncul dengan populasi yang cukup maka
pemangsaan akan berpindah ke mangsa utama yaitu kutu perisai.

Hubungan antara kompleks predator (C.melanophthalmus, Scymnus sp.,
C. nigritus, dan Telsimia sp.) dan kutu perisai [Y = - 0,043 + 0,124 X, P<0,0001; X
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adalah log (populasi kutu perisai + 1) dan Y adalah log(populasi kompleks predator +1]
dengan koefisien regresi yang signifikan. Tingkat dependensi kompleks predator terhadap

kutu perisai tebu (A. tegalensis) kategori “ moderat” sehingga dapat dijadikan agens
pengendalian hayati yang potensial.

Dari tingkat dependensi predator terhadap mangsa ada dua kandidat predator
yang mempunyai dependensi moderat yaitu C.melanophthalmus dan Scymnus sp. Untuk
menentukan kandidat lebih lanjut dilakukan seleksi tingkat kepadatan populasi di
lapangan. Kepadatan populasi C. melanophthalmus mulai tanaman berumur 6 bulan

sampai 12 rata-rata 0,26 ekor/batang sedangkan Scymnus sp. 0,23 ekor/batang.

KESIMPULAN
Populasi kutu perisai (A. tegalensia) pada tebu varietas GMP 1 yang berumur 6 -
8 bulan rendah, pada tanaman tebu umur 8,5 bulan sampai panen kepadatan sangat
tinggi yaitu 1394 — 2678 ekor/batang. Koksinellid predator yang potensial adalah C.
melanophthalmus dan Scymnus sp. dengan tingkat dependensi moderat yaitu 0,51 dan
0,41.
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